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ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of implementing a problem-solving
learning model with the hands-on learning method on students' problem-solving
abilities in mathematics lessons on picture patterns and number patterns for
fourth-grade students at SDN 194/I Sungai Abang. The study used a quantitative
approach with a quasi-experimental design using a one-group pretest-posttest
design. The subjects were 32 fourth-grade students at SDN 194/I Sungai Abang,
selected using a saturated sampling technique.
The research instrument was a mathematical problem-solving ability test on
picture patterns and number patterns, which had been tested for validity and
reliability. Data were analyzed using paired t-test statistics to determine
differences in problem-solving abilities before and after implementing the problem-
solving model with the hands-on learning method.
The results showed a significant t-test gain score of 0.001 <0.05, indicating a
significant difference in problem-solving abilities between the two classes. Thus,
the application of the problem-solving learning model with the hands-on learning
method significantly impacts students' problem-solving abilities. Thus, it can be
concluded that the application of the problem-solving model combined with the
hands-on learning method effectively improves students' mathematical problem-
solving skKills in the subject of picture patterns and number patterns in fourth-grade
students at SDN 194/l Sungai Abang.
Keywords: problem solving, hands-on learning, picture patterns and number
patterns

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran problem solving dengan metode hands on learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada pelajaran matematika materi
pola gambar dan pola bilangan kelas IV di SDN 194/l Sungai Abang. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi
experimental) dengan bentuk one group pretest-posttest design. Subjek penelitian
adalah peserta didik kelas IV SDN 194/I Sungai Abang dengan jumlah sebanyak
32 siswa, yang dipilih dengan teknik sampling jenuh.

Instrumen penelitian berupa tes kemampuan pemecahan masalah matematika
pada materi pola gambar dan pola bilangan yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Data dianalisis menggunakan uji statistik uji t berpasangan untuk
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mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah sebelum dan sesudah
penerapan model problem solving dengan metode hands on learning.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nilai signifikansi uji t gain score sebesar
0,001 < 0,05 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
pemecahan masalah yang signifikan antara kedua kelas, sehingga terdapat
pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran problem solving dengan
metode hands on learning terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta
didik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model problem
solving yang dipadukan dengan metode hands on learning efektif meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik pada materi pola
gambar dan pola bilangan di kelas IV SDN 194/I Sungai Abang.

Kata kunci: problem solving, hands on learning, pola gambar dan pola bilangan

A.Pendahuluan

Matematika merupakan salah
satu mata pelajaran yang memiliki
peranan penting dalam membentuk
kemampuan berpikir logis, kritis,
kreatif, dan sistematis peserta didik.
Pembelajaran matematika di sekolah
dasar tidak hanya berorientasi pada
penguasaan rumus atau keterampilan
berhitung, tetapi juga Dbertujuan
mengembangkan kemampuan
berpikir ~ tingkat  tinggi  seperti
penalaran dan pemecahan masalah.

Dalam pembelajaran materi
pola gambar dan pola bilangan,
kesulitan siswa paling dominan
terletak pada ketidakmampuan
menggeneralisasi pola, yaitu
menemukan aturan yang mendasari
perubahan antar gambar atau
bilangan. Sebagian besar siswa
hanya meniru pola contoh tanpa

memahami bagaimana pola itu

terbentuk, dan ketika pola diubah
bentuk atau konteksnya, mereka
langsung mengalami kebingungan.
Hal ini menunjukkan bahwa
pemahaman konseptual siswa
terhadap pola masih bersifat mekanis
dan dangkal, belum mencapai tahap
berpikir abstrak yang dibutuhkan
dalam pembelajaran matematika
tingkat lanjut.

Salah satu pendekatan yang
relevan adalah model pembelajaran
Problem Solving, yang berlandaskan
pada teori konstruktivisme dari Piaget
dan Vygotsky. Teori ini menekankan
bahwa pengetahuan dibangun oleh
siswa melalui pengalaman dan
keterlibatan aktif dalam
pembelajaran.

Menurut Nuryanto (2025) Model
pembelajaran problem solving adalah
suatu model yang berfokus pada

penyelesaian masalah. Melalui model
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ini, peserta didik dilatih untuk
mengidentifikasi dan  memahami

masalah, merancang strateqi
pemecahan, melaksanakan rencana
yang telah  dibuat, kemudian
menganalisis hasil guna memperoleh
solusi yang tepat.

Dalam model Problem Solving,
siswa diajak untuk memahami

masalah, merencanakan strategi

penyelesaian, melaksanakan
rencana, dan memeriksa kembali
hasilnya. Proses ini menuntut siswa
untuk berpikir kritis, menganalisis
informasi, dan mengaitkan konsep-
konsep matematika yang telah
mereka pelajari

Sedangkan menurut Krulik
dan Rudnick (1988) dalam Alfiani
(2024) ada 5 tahap pemecahan
masalah, yaitu: Membaca dan
berpikir (read and think),
Mengeksplorasi dan merencanakan
(explore and plan), Memilih strategi
(select a strategy), Mencari jawaban
(find and answer) dan Merefleksikan
dan mengembangkan (reflect and
extend).

Dari pengertian tersebut,
dapat dipahami bahwa model
problem solving merupakan salah
satu model yang dapat digunakan

dalam materi pola gambar dan pola

bilangan untuk melatih siswa agar
mampu mengidentifikasi, memahami
masalah dan merancang stratgi
pemecahan kemudian
menganalisisnya dengan baik.

Dalam penelitian ini, peneliti
memadukan model pembelajaran
problem solving dengan metode
hands on learning yang
memungkinkan siswa dalam berfikir
menyelesaikan masalah dan
sekaligus mengajak siswa
menemukan jawaban melalui belajar
dari pengalaman nyata.

Menurut Adnan & Kusuma
(2024), metode pembelajaran hands
on learning atau biasa disebut hands
on activity —merupakan metode
pembelajaran pengetahuan dengan
menggunakan alat peraga atau
benda materi yang diadaptasi dan
dapat disentuh serta dimainkan.

Rismayati et.al (2023)
mengemukakan bahwa penggunaan
metode hands on learning pada
siswa dapat memberikan ataupun
memperoleh pengalamannya sendiri
secara langsung. Siswa diberi
kebebasan dalam mengkonstruksi
pemikiran dan temuan selama
melakukan aktivitas sehingga siswa

melakukan sendiri tanpa beban,
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menyenangkan dan dengan motivasi
yang tinggi.

Model pembelajaran Problem
Solving dan metode Hands On
Learning memiliki hubungan yang
erat dalam menciptakan proses
pembelajaran yang aktif, bermakna,
dan berorientasi pada keterampilan
pemecahan masalah siswa. Problem
Solving menekankan pada tahapan
berpikir  sistematis mulai  dari
memahami masalah, merencanakan
strategi, melaksanakan rencana,
hingga memeriksa kembali hasil yang
diperoleh

Dengan mengombinasikan
keduanya, siswa tidak hanya dilatih
untuk berpikir kritis dan kreatif, tetapi
juga memperoleh pengalaman belajar
yang nyata melalui manipulasi objek.
Oleh karena itu, integrasi model
Problem Solving dengan metode
Hands on Learning diyakini mampu
memperkuat kemampuan
pemecahan masalah siswa secara
lebih efektif

Mekanisme pelaksanaan model
pembelajaran Problem Solving
dengan metode Hands-On Learning
merupakan proses pembelajaran
yang memadukan langkah-langkah
sistematis

berpikir dengan

pengalaman belajar konkret.

Pelaksanaannya terdiri dari beberapa
tahapan, antara lain:

Pada tahap pertama, yaitu read
and think (memahami masalah).
Siswa diajak untuk mengamati,
menyentuh, atau memanipulasi objek
tertentu seperti stik es krim, kancing,
atau balok berhitung untuk
memahami situasi masalah. Hal ini
sesuai dengan tahap concrete
experience dalam teori pembelajaran
pengalaman (Experiential Learning
Theory) yang dikemukakan oleh
David Kolb (1984).

Tahap kedua, explore and plan
(menjelajahi  dan  merencanakan

strategi), melibatkan aktivitas
eksploratif di mana siswa mencoba
berbagai kemungkinan penyusunan
pola atau manipulasi objek konkret
untuk menemukan keteraturan
tertentu.  Aktivitas eksplorasi ini
mendorong siswa untuk membangun
strategi pemecahan yang kreatif
(Rahmawati & Suryadi, 2021). Melalui
aktivitas ini, siswa belajar melakukan
observasi reflektif terhadap hasil
eksperimennya, yang sejalan dengan
tahap reflective observation Kolb.
Tahap select a  strategy

(memilih  strategi  penyelesaian),
metode Hands-On Learning. Siswa

menghubungkan hasil percobaan
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dengan konsep matematika yang
relevan, misalnya menentukan aturan
pola bilangan dari hasil manipulasi
konkret. Hal ini mencerminkan tahap
abstract conceptualization dalam teori
Kolb, di mana siswa mulai memahami
hubungan antara pengalaman dan
prinsip matematis.

Tahap find an answer
(menemukan solusi), siswa menguiji
strategi yang telah direncanakan
dengan kembali melakukan aktivitas
konkret, seperti melanjutkan pola
gambar atau bilangan sesuai aturan
yang telah ditemukan. Proses ini
menggambarkan tahap active
experimentation dalam teori Kolb,
yaitu penerapan konsep untuk
memecahkan masalah baru.

Terakhir, tahap reflect and
extend (refleksi dan pengembangan)
melibatkan kegiatan verifikasi dan
perluasan pemahaman melalui
diskusi dan pembuktian kembali hasil
kerja, dengan tetap melibatkan alat
peraga atau media konkret untuk
mengaitkan  pengalaman  belajar
dengan konsep yang lebih luas

Dalam mekanisme ini, model
Problem Solving berperan sebagai
kerangka berpikir yang menuntun
siswa untuk memahami,

merencanakan, dan menyelesaikan

masalah secara sistematis,
Hands-On

Learning berfungsi sebagai sarana

sedangkan metode
atau strategi pembelajaran yang
memungkinkan siswa mengalami
langsung konsep yang dipelajari
melalui kegiatan manipulatif dan
eksploratif.

Model Problem

menjawab apa yang dilakukan siswa

Solving

dalam berpikir untuk menyelesaikan
masalah, sedangkan metode Hands-
On Learning menjawab bagaimana
proses tersebut dilalui  melalui
pengalaman nyata

Observasi awal yang dilakukan
peneliti pada pembelajaran
matematika pada materi pola gambar
dan pola bilangan, kemampuan siswa
dalam menemukan keteraturan masih
rendah. Dari 20 orang siswa, hanya 6
siswa (30%) yang mampu menjawab
soal dengan benar sekaligus
menjelaskan secara rinci bagaimana
mereka menemukan bentuk pola
yang dimaksud. Sementara itu, 14
siswa lainnya (70%) mengalami
kesulitan dalam memahami langkah-
langkah pemecahan masalah,
terutama dalam menggeneralisasi
pola dan menjelaskan keteraturan
hubungan antar unsur dalam suatu

pola gambar maupun pola bilangan.
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Jika kemampuan ini tidak dilatih sejak
dini, siswa akan kesulitan dalam
memahami  konsep yang lebih
kompleks

Kesulitan ini juga dijelaskan
oleh Trujillo et al, (2023) yang
mengemukakan bahwa kemampuan
mengenali dan menggeneralisasi
pola merupakan fondasi bagi
kemampuan Dberpikir aljabar dan
pemecahan masalah matematis.
Siswa yang tidak memahami pola
dengan baik akan mengalami
kesulitan saat menghadapi
permasalahan yang lebih kompleks di
jenjang Dberikutnya, seperti fungsi,
barisan, dan relasi antar variable.

Oleh karena itu, dibutuhkan
pendekatan pembelajaran yang tidak
hanya mengajarkan siswa untuk
menemukan jawaban, tetapi juga
memfasilitasi proses berpikir
sistematis dan eksploratif dalam
menemukan aturan pola.

Sebagai upaya untuk menjawab
permasalahan terhadap rendahnya
kemampuan pemecahan masalah
siswa pada materi pola gambar dan
pola bilangan, penulis melakukan
penelitian dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Solving
dengan metode Hands On Learning

dengan judul “Pengaruh Model

Pembelajaran Problem Solving
dengan Metode Hands On Learning
terhadap Kemampuan Pemecahan
Peserta  Didik pada

Pelajaran Matematika Materi Pola

Masalah

Gambar dan Pola Bilangan Kelas IV
Sekolah Dasar
B. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam
jenis quasi eksperimen dengan
desain yang digunakan adalah
nonequivalent control group design.
Dalam desain ini terdapat kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol
yang diperbandingkan, meskipun
penentuan dan penempatan
kelompok tidak dilakukan melalui
randomisasi dan tidak diberikan
perlakuan khusus, sedangkan kelas
eksperimen memperoleh perlakuan
berupa penerapan model

pembelajaran problem solving
dengan metode hands on learning.
Sampel dalam penelitian ini
adalah siswa kelas IV SDN 194/1
Sungai Abang, yang terdiri atas kelas
IVA dengan jumlah 17 siswa dan
kelas IVB dengan jumlah 12 siswa.
Penelitian ini melibatkan dua
kelompok independen (kelas
eksperimen dan kelas kontrol), maka
penguijian hipotesis dilakukan dengan

menggunakan uji-t dua sampel
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independen (Independent Samples t-
Test) dengan penghitungan nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05,
maka Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya terdapat perbedaan signifikan
kemampuan pemecahan masalah
antara kedua kelompok. Sebaliknya
jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) >
0,05, maka Ho diterima dan H,
ditolak, artinya tidak
perbedaan signifikan kemampuan

terdapat

pemecahan masalah antara kedua
kelompok.
C.Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

Data yang digunakan dalam
pengujian hipotesis adalah gain
score, Vyaitu selisih antara nilai
posttest dan nilai pretest.
Penggunaan gain score dimaksudkan
untuk  menunjukkan  peningkatan
kemampuan pemecahan masalah
siswa dari sebelum hingga sesudah
pembelajaran, sehingga lebih tepat
digunakan untuk menjawab tujuan
penelitian yang menekankan aspek
peningkatan kemampuan

Hasil uji prasyarat
menunjukkan bahwa data gain score
pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi normal serta
memiliki varians yang homogen. Oleh

karena itu, pengujian hipotesis dapat

dilakukan menggunakan uji t dua
sampel independen (Independent

Samples t-Test).

Tabel 1 Pretes, Postes dan N-Gain
Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa IV SDN 192 Sei Abang

Kelas Eksperimen

N Pretest Postest N-Gain

1 X S X S X S

> 322 71 6 836 0765 0.12
5 5 1 7 4 2

Kelas Kontrol

N Pretest Postest N-Gain

1 X S X S X S

7 372 112 6 745 0.609 0.13
4 6 1 3 7 0

Berdasarkan  hasil uji t
terhadap data gain score, diperoleh
nilai signifikansi (2-tailed) sebesar
0,001 < 0,05 . Nilai signifikansi
tersebut lebih kecil dari 0,05 ,
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan
peningkatan kemampuan pemecahan
masalah  siswa  antara  kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Hasil uji gain score
menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan pemecahan masalah
siswa pada kelas eksperimen secara
signifikan lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Nilai
signifikansi uji t gain score sebesar
0,001 < 0,05 menunjukkan bahwa
terdapat

perbedaan peningkatan
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kemampuan pemecahan masalah
yang signifikan antara kedua kelas.
Temuan ini mendukung
pendapat Hamdani et al. (2019) yang
menyatakan bahwa kemampuan

pemecahan masalah merupakan
kemampuan kognitif tingkat tinggi
yang dapat dikembangkan melalui
pembelajaran yang menuntut
keterlibatan aktif siswa. Penggunaan
gain score dinilai tepat karena
mampu menggambarkan perubahan
kemampuan siswa dari sebelum
hingga sesudah pembelajaran,
sehingga selaras dengan tujuan
penelitian yang menekankan aspek
peningkatan kemampuan.

Selain itu, hasil analisis N-Gain
menunjukkan bahwa rata-rata N-Gain
kelas eksperimen berada pada
kategori tinggi, sedangkan kelas
kontrol berada pada kategori sedang.
Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan model Problem
Solving yang dipadukan dengan
metode Hands-On Learning memiliki
tingkat efektivitas yang lebih tinggi.

Temuan ini sejalan dengan
penelitian Gilligan-Lee et al. (2023)
yang menyatakan bahwa
penggunaan manipulatif fisik dalam
pembelajaran matematika dapat

meningkatkan pemahaman konsep

dan kemampuan pemecahan
masalah siswa.
D. Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan
pembahasan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Problem Solving
dengan metode Hands-On Learning
mampu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa secara
signifikan. Keberhasilan ini didukung
oleh keterpaduan antara tahapan
berpikir sistematis dalam problem
solving dan pengalaman Dbelajar
konkret melalui hands-on activity,
sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan efektif bagi siswa
sekolah dasar.

Hasil penelitian ini memberikan
implikasi bagi guru sekolah dasar
bahwa penggunaan model
pembelajaran Problem Solving
dengan metode Hands-On Learning
dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif

strategi pembelajaran

matematika untuk  meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
peserta didik. Selain itu penelitian ini
dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam pengembangan
kebijakan pembelajaran yang

mendorong  penggunaan  model
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pembelajaran inovatif dan

berorientasi pada pengembangan.

Untuk pengembangan
penelitian, diharapkan ada penelitian
lain dengan cakupan materi yang
lebih luas, jenjang kelas yang
berbeda, atau dengan
mengombinasikan model Problem
Solving dan metode Hands-On
Learning dengan variabel lain, seperti
kemampuan berpikir kritis, kreativitas,
atau sikap terhadap matematika,
sehingga diperoleh hasil penelitian
yang lebih komprehensif
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